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perbandingan kuat tekan beton pasir alami dan
PASIR YANG DICUCI MENGGUNAKAN CONPLASTSP430 (D)

ABSTRAK

Berbagai penelitian dan percobaan di bidang beton dilakukan sebagai upaya untuk 
meningkatkan kualitas beton yang dimaksudkan untuk menjawab tuntutan yang semakin 
tinggi terhadap pemakaian beton serta mengatasi kendala-kendala yang sering teijadi 
pada pelaksanaan beton di lapangan. Dalam hal pencapaian mutu beton terdapat 
beberapa faktor yang mempengaruhi, antara lain faktor internal yang mencakup bahan- 
bahan campuran beton dan faktor eksternal yang mencakup proses pelaksanaan. Salah 

faktor internal yang mempengaruhi adalah kualitas agregat berkaitan dengan 
kebersihan agregat dan bahan tambah yang digunakan.

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan: pertama, mengidentifikasi pengaruh 
penambahan Conplast SP430 pada beton normal. Kedua, mengidentifikasi pengaruh 
pemakaian pasir yang dicuci pada beton normal (pasir alami) dan yang terakhir 
membandingkan kuat tekan beton normal menggunakan pasir alami dan yang dicuci 
dengan beton campuran Conplast SP430 menggunakan pasir alami dan yang dicuci.

Untuk mengetahui kuat tekan berbagai variasi campuran, dibuat benda uji beton 
dengan hitungan perancangan campuran beton menggunakan SNI dengan f*z 250 kg/cm2 
dan nilai slump 60 -100 mm, dengan empat variasi campuran yaitu beton normal pasir 
alami, normal pasir dicuci, 1% Conplast SP430 pasir alami dan 1% Conplast SP430 
pasir dicuci. Pengujian kuat tekan beton dilakukan dengan bentuk benda uji kubus 15 cm 
x 15 cm x 15 cm, yang diuji umur 7, 14 dan 28 hari.

Kuat tekan beton semakin meningkat seiring dengan penambahan 1% Conplast 
SP430 dan penggunaan pasir dicuci. Penambahan 1% Conplast SP430 dapat 
meningkatkan workability dengan kanaikan slump sampai 46,34%, tetapi sebagai 
pengurang air dapat menurunkan w/c sampai 15,78% dari normal pasir alami. Semakin 
kecil nilai w/c maka semakin nilai kuat tekan, tetapi penggunaan pasir dicuci dapat 
meningkatkan kuat tekan dengan nilai w/c tetap.

Pecapaian kuat tekan beton untuk semua umur mengalami kenaikan dibandingkan 
kuat tekan normal pasir alami, untuk normal pasir dicuci pencapaian umur 28 hari 
sebesar 130,11%, campuran Conplast SP430 pasir alami pencapaian umur 28 hari 
sebesar 136,56% dan pencapaian sebesar 145,7% untuk campuran Conplast SP430 pasir 
dicuci.

satu

Beton dengan bahan tambah Conplast SP430 lebih tepat digunakan untuk 
meningkatkan kuat tekan dibandingkan dengan pasir dicuci, karena penambahan 
Conplast SP430 lebih mudah dikeijakan daripada pencucian pasir dengan pencapaian 
kuat tekan yang sama bahkan lebih besar umur 28 hari.
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BABI
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

material struktur bangunan yang paling populer saat ini adalah beton,Salah satu
karena memiliki banyak keistimewaan. Beberapa keistimewaan beton antara lain, 

kemudahan dalam mendapatkan material penyusunnya, kekuatan tekannya sangat tinggi, 

dapat dibentuk sesuai keinginan, pemeliharaan yang sederhana dan tahan terhadap api.

Untuk mendapatkan hasil pengerjaan beton yang sesuai dengan kriteria diperlukan 

perencanaan berupa desain campuran beton (mix design). Campuran beton harus 

direncanakan dengan komposisi yang tepat sehingga mudah dikerjakan dan dapat 

memenuhi kekuatan beton yang telah direncanakan sebelumnya. Campuran beton 

sebaiknya direncanakan seekonomis mungkin dengan komposisi bahan yang tepat. 

Selain itu, dalam hal pencapaian mutu beton terdapat beberapa faktor 

mempengaruhi, antara lain faktor internal yang mencakup bahan-bahan campuran beton 

dan faktor eksternal yang mencakup proses pelaksanaan. Salah satu faktor internal yang 

mempengaruhi adalah kualitas agregat dan bahan tambah yang digunakan.

yang

Kualitas agregat berkaitan dengan kebersihan agregat terutama agregat halus, 

semakin sedikit kandungan organik dan bahan-bahan yang mengganggu maka 

pengikatan material-material pembentuk beton semakin baik yang berakibat pada 

peningkatan kuat tekan beton. Akan tetapi, dalam pengerjaan beton di lapangan sangat 

sulit untuk mendapatkan agregat halus yang bersih sehingga untuk mencapai mutu yang 

baik dibutuhkan bahan tambah (admixtures).

Dalam hal ini digunakan bahan tambah Conplast SP430 sebagai water reducer, 

superplasticizer. Penggunaan bahan tambah ini bertujuan untuk mengurangi kadar air 

tanpa kehilangan kemudahan pengerjaan yang mengakibatkan meningkatnyaJ^jifit^ 

beton yang telah direncanakan dalam analisis perencanaan campuran y;
Job Mix Formula (JMF). I

1
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bahan tambah pada pasir alami (tidak dicuci) diharapkan 

peningkatan kuat tekan beton mendekati atau melebihi dari peningkatan kuat tekan 

beton menggunakan pasir dicuci.

Dari uraian diatas penggunaan bahan tambah (<admixtures) dan kualitas agregat pada 

perencanaan campuran beton merupakan hal yang penting, maka laporan tugas akhir ini 

beijudul “ Perbandingan Kuat Tekan Beton Pasir Alami dan Pasir yang Dicuci 

Menggunakan Conplast SP430 (D) ”.

Dengan penggunaan

1.2 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Identifikasi pengaruh penambahan Conplast SP430 (D) dan penggunaan pasir dicuci 

pada beton.

2. Membandingkan kuat tekan beton normal terhadap beton pasir dicuci, beton 

Conplast SP430 (D) dan beton Conplast SP430 (D) pasir dicuci.

3. Mendapatkan kuat tekan optimum dari beton pasir dicuci dan beton Conplast SP430 

(D) pasir alami.

1.3 Ruang Lingkup Penelitian

Pada penelitian ini akan dilakukan serangkaian percobaan di laboratorium dan 

dibatasi pada hal-hal sebagai berikut:

1. Penulis membuat sampel berbentuk kubus berukuran 15 cm x 15 cm x 15 cm dengan 

kuat tekan rencana fc’ 25 Mpa, masing-masing sampel terdiri dari beton normal 

menggunakan pasir alami, beton normal menggunakan pasir yang dicuci, serta 

beton campuran dengan penambahan 1% Conplast SP430 (D) dari berat 

menggunakan pasir alami dan pasir yang dicuci.
semen
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Dimana sampel-sampel tersebut dibagi menjadi masing-masing 3 sampel untuk 

setiap umur beton 7 hari, 14 hari, dan 28 hari dengan perawatan.

2. Hasil dari pengujian kuat tekan beton campuran Conplast SP430(D) dengan pasir 

alami dan yang dicuci akan dibandingkan dengan beton normal menggunakan pasir 

alami dan yang dicuci. Begitu pula dengan beton normal atau campuran Conplast 

SP430(D) pasir alami akan dibandingkan dengan beton normal atau campuran 

Conplast SP430(D) pasir dicuci, sehingga dapat diketahui pengaruh panambahan 

Conplast SP430 dan pasir dicuci pada kuat tekan beton untuk masing-masing variasi 

campuran.

1.4 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan laporan tugas akhir ini disusun sedemikian rupa sehingga 

tidak menyimpang dari pedoman yang telah ditetapkan. Dalam hal ini pembahasan 

dibagi menjadi beberapa pokok pembahasan yang kemudian diuraikan secara terperinci.

Adapun yang diuraikan dalam laporan ini adalah sebagai berikut:

BAB I PENDAHULUAN

Bab ini mencakup latar belakang, tujuan penelitian, ruang lingkup penelitian 

dan sistematika penulisan.

BABII TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini membahas gambaran umum beton, baik sifat-sifat beton dan material 
pembentuk serta kuat tekan beton.

BAB III METODOLOGI PENELITIAN

Dalam bab ini penulis akan menguraikan mengenai pelaksanaan penelitian 

yang meliputi pengujian bahan campuran beton, pembuatan benda uji, dan 

pengujian kuat tekan beton.

BAB IV ANALISA DATA DAN PEMBAHASAN
Bab ini berisi tentang pengolahan data dan pembahasan berupa hasil pengujian 

material dan pengujian kuat tekan beton.
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BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
Bab ini berisikan kesimpulan yang diambil dari penelitian beserta saran untuk 

perbaikan penelitian dimasa yang akan datang.

=
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